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Bisnis didefinisikan sebagai:  

“Usaha yang dijalankan oleh individu-individu 

atau organisasi secara teratur dan kontinu 

untuk memproduksi barang atau jasa sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan 

dengan memberikan kepuasan dan keuntungan 

kepada pihak-pihak berkepentingan – 

produsen, pelanggan, masyarakat.”  

(Poerwanto, 2006: 45) 

1. BISNIS DAN POLITIK 



Pengertian Politik:  

 

 Hal-hal yang berkenaan dengan 

masalah kenegaraan yang mencakup 

sistem pemerintahan, kebijakan-

kebijakan dalam sosial-ekonomi-

budaya, serta sistem pengawasan. 

(Poerwanto, 2006: 56) 
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Kehidupan negara yang merupakan 

bagian dari kehidupan masyakat; ilmu 

politik mempelajari negara-negara itu 

melakukan tugas-tugasnya. 

(J.Barents) 
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1. BISNIS DAN POLITIK 

Pengertian Politik:  
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Mempelajari negara, tujuan-tujuan 

negara dan lembaga lembaga yang akan 

melaksanakan tujuan-tujuan itu; 

hubungan antara negara dengan warga 

negaranya serta dengan negara-negara 

lain. 

(Roger F. Soltau) 
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1. BISNIS DAN POLITIK 

Pengertian Politik:  



Implikasi pengertian politik dalam kaitan 

dengan bisnis adalah politik 

berhubungan langsung dengan aktivitas 

yang menyangkut upaya 

mensejahterakan masyarakat. 
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Kaitan Antara Politik Dan Bisnis  



Pembangunan ekonomi 

Pemberdayaan masyarakat 

Kebebasan dalam memilih 

KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT 
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1. BISNIS DAN POLITIK 

Keterpaduan langkah-langkah politik dan bisnis 

dalam upaya mensejahterakan masyarakat. 



1. Untuk mengatur para pelaku ekonomi dalam 

menjalankan aktivitasnya, negara mengeluarkan 

peraturan yang disebut sebagai kebijakan politik. 

2. Kebijakan politik yang dikeluarkan oleh suatu 

negara bergantung kepada kondisi sosial-

ekonomi-budaya negara tersebut, dan juga sistem 

politik yang dianut. 

 (Poerwanto, 2006: 56) 
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Keterkaitan Bisnis dan Politik: 

1. BISNIS DAN POLITIK 



3.  UUD 1945 menjelaskan bahwa 

perekonomian Indonesia berdasarkan atas 

demokrasi ekonomi, yaitu kemakmuran bagi 

semua orang. 

4. Terdapat tiga pelaku ekonomi di Indonesia 

(Poerwanto, 2006: 57), yaitu : 

a. Pemerintah 

b. Swasta 

c. Koperasi 
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1. BISNIS DAN POLITIK 



5. Kebijakan politik dan ekonomi suatu negara 

menghendaki agar kegiatan bisnis dapat 

mendukung kukuhnya tiga faktor utama kehidupan 

bernegara (Poerwanto, 2006: 57), yaitu: 

a. Pertumbuhan ekonomi 

b. Perluasan lapangan kerja 

c. Keseimbangan perdagangan luar negeri. 

Pelaksanaan yang terintegrasi dari ketiga faktor 

diatas akan menghasilkan kesejahteraan bagi 

masyarakat. 
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1. BISNIS DAN POLITIK 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 
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Hakekat munculnya Ilmu Ekonomi 

Manusia Primitif 
Kebutuhan terbatas, 

Hidup bergerombol  

 pada wilayah terbatas, 

Berusaha memenuhi  

 kebutuhan sendiri. 

Manusia Berkembang 
Berhubungan dengan dunia  

 di luar kelompoknya, 

Kebutuhan meningkat, 

Muncul keinginan, 

Benda-benda pemuas kebutuhan  

 mulai terbatas dan tidak mencukupi 

Pengetahuan Teknologi 

Manusia Modern 
Hubungan dengan dunia  

 luar tidak terbatas, 

Kebutuhan tidak  terbatas, 

Benda benda pemuas  

 kebutuhan makin terbatas. 

Ilmu Ekonomi 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Definisi dan Pengertian Ekonomi: 

“Economics is a study of the ways and 

means by which a society allocates its 

limited resources in the production and 

distribution of goods and services” 

(Musselman &Hughes, dalam Alma, 2015: 33) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

“Economics is the study of how people 

and a society choose to use scarce 

resources to statisfy people’s unlimited 

wants” 

Schoell, 1993 (dalam Alma, 2015: 33) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Sistem Ekonomi: 

“An economic system, is the 

organizational structure a society uses to 

balance unlimited wants and limited 

resources” 

(Brown and Petrelo, dalam Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Sistem Ekonomi: 

 “Struktur organisasi masyarakat, yang berusaha 

mencari keseimbangan antara kebutuhan yang 

tidak terbatas dengan sumber-sumber yang 

terbatas” 

(Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Sistem Ekonomi: 

“An economic system is a framework of 

arrangements for carrying out the 

specialization and exchange process”. 

(Schoell, dalam Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Tujuan Sistem Ekonomi: 

“Tujuan sistem ekonomi adalah bagaimana 

menggunakan resources untuk 

menghasilkan produksi dan mengalokasi 

produk tersebut” 

(Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Sistem Ekonomi dasar dunia: 

 Kapitalis, 

 Komunis, 

 Sosialis. 

(Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Prinsip-prinsip sistem Ekonomi Kapitalis: 

 Free enterprises (Privat enterprises), 

 Laissez-fire approach means let people do as 

they please (kebebasan), 

 Business people copete (persaingan), 

 That would be balanced and self-regulated by 

invisible hand of competition (Keseimbangan 

ekonomi akan diatur oleh adanya persaingan), 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Prinsip-prinsip sistem Ekonomi Kapitalis: 

 Cost and prices are driven down and quality is 

push up ada kecenderungan kualitas meningkat 

dan biaya menurun), 

 A market economywhich price determine  how 

the factors of production will be used and how 

the resulting goods and services will be 

distributeed (hukum supplay and demand di 

pasar). 

Smith (dalam Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Prinsip-prinsip sistem Ekonomi Komunis: 

The citizens collectively own all of the country’s 

productive capacity. 

Semua alat produksi dan sumber-sumber ekonomi 

adalah milik bersama di bawah pengawasan 

pemerintah. 

Marx (dalam Alma, 2015: 34) 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Prinsip-prinsip sistem Ekonomi Sosialis: 

 Negara menguasai industri  yang penting untuk 

rakyat, 

 Ada usaha milik privat, namun dalam kapasitas 

terbatas. 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Pada saat ini, tidak ada negara yang betul-betul 

menganut sistem ekonomi yang murni, tapi sudah 

bercampur, dengan istilah Mixed Economic 

Systems, sehingga pada saat ini, sistem ekonomi 

yang ada di dunia adala: 

 Ekonomi Kapitalis (Market Economies), 

 Ekonomi Komunis (Planned Economies), 

 Ekonomi Campuran (Mixed Market Economies). 

(Alma, 2015: 34) 

 



“Ekonomi mempelajari 

bagaimana kemakmuran dapat 

diciptakan dan didistribusikan”  
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 

Keterkaitan Bisnis dan Perekonomian: 



Hal-hal yang membedakan antar sistem ekonomi 

yang dianut suatu negara adalah: 

 Barang dan jasa apa yang harus diproduksi dan 

berapa banyak barang dan jasa tersebut harus 

diproduksi? 

 Bagaimana cara dan sistem memproduksi 

barang dan jasa tersebut? 

 Oleh dan untuk siapa barang dan jasa tersebut 

diproduksi? 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 



Perkembangan Sistem Perekonomian 

Memasuki dan setelah Era 1990-an 

1. Sistem Sosialis dan Komunis  banyak 

ditinggalkan negara penganutnya, karena 

kedua sistem tersebut tidak mampu 

mewujudkan kemakmuran, 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 



Perkembangan Sistem Perekonomian 

Memasuki dan setelah Era 1990-an 

2. Adanya kecenderungan peningkatan ekonomi yang 

dimotori pasar bebas, mendorong kegiatan bisnis 

makin berkembang dan menuntut profesionalisme 

yang tinggi, 

3. Perkembangan terakhir dari ketiga sistem diatas, 

adalah munculnya sistem ekonomi campuran. 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 



Perkembangan Sistem Perekonomian dan 

Administrasi Bisnis 

 Profesionalisme dalam aktifitas bisnis adalah bagian 

terpenting dari Administrasi Bisnis, 

 Tuntutan profesionalisme yang tinggi dari 

perkembangan perekonomian, menjadikan 

Administasi Bisnis sangat berperan penting dalam 

pemecahan masalah-masalah ekonomi, yaitu melalui 

rule of the game (pengaturan-pengaturan), baik yang 

bersifat politis, sosial, budaya, maupun psikologis. 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 



Kapitalis Komunis Sosialis 
Ekonomi 

campuran 

Kepemilikan badan 

usaha 

Bisnis dimiliki 

pribadi, 

pemerintah tidak 

punya 

kepentingan 

Pemerintah 

menguasai 

semua sarana 

produksi 

Pemerintah 

menguasai 

industri utama, 

swasta 

mengelola usaha 

kecil 

Swasta 

bergabung 

dengan badan 

usaha publik 

Manajemen badan 

usaha 

Dikelola oleh 

pemilik tanpa 

campur tangan 

pemerintah 

Manajemen 

tersentralisasi 

kepada 

pemerintah 

Badan usaha 

milik negara 

dikelola langsung 

oleh pemerintah 

Swasta bisa 

mengelola 

badan usaha 

milik negara 

Hak mendapat 

keuntungan 

Swasta berhak 

atas keuntungan 

penuh dari 

perusahaan 

Tidak 

diperkenankan 

adanya 

keuntungan 

Sektor swasta 

yang boleh 

mendapat 

keuntungan 

Swasta berhak 

atas keuntungan 

dan BUMN 

harus 

mempunyai 

imbal hasil 

Perbandingan Sistem Perekonomian Alternatif 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 



Kapitalis Komunis Sosialis 
Ekonomi 

campuran 

Hak karyawan 

Hak untuk 

memilih 

pekerjaan dan 

bergabung 

kedalam serikat 

pekerja sudah 

diakui 

Hak dibatasi 

sebagai 

konsekuensi 

perlindungan dari 

pengangguran 

Pekerja punya 

hak bergabung 

dalam serikat 

pekerja, tapi 

pemerintah 

mempengaruhi 

karir bagi banyak 

orang 

Serikat pekerja 

yang ada 

mempunyai 

pengaruh yang 

kuat 

Insentif pekerja 

Insentif 

memuaskan 

memotivasi 

karyawan untuk 

bekerja secara 

maksimal 

Insentif mulai 

diberikan di 

negara komunis 

Insentif di BUMN 

terbatas, tetapi 

mampu 

memotivasi 

pekerja sektor 

swasta 

Insentif dalam 

model kapitalis 

diterapkan di 

sektor swasta, 

insentif terbatas 

Perbandingan Sistem Perekonomian Alternatif 
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2. BISNIS DAN PEREKONOMIAN 
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3. BISNIS DAN PEMERINTAH 

Peran pemerintah dalam bisnis: 

Pengatur dan pemaksa: 

Mengatur perusahaan mentaati dan menjaga 

lingkungan dari bahaya polusi, pelestarian alam, 

kualitas produksi, kebersihan lingkungan, 

kesejahteraan karyawan, kualitas layanan 

masyarakat (konsumen), dengan cara 

menetapkan sertifikasi kelayakan.  

www.themegallery.com 
School of Communication & Business – Telkom University  



3. BISNIS DAN PEMERINTAH 

Peran pemerintah dalam bisnis: 

Konsumen: 

Pemerintah adalah pemilik anggaran belanja 

terbesar di suatu negara, yang diperuntukan 

untuk pembelanjaan negara dalam rangka 

memenuhi kebutuhan negara untuk melayani 

dan menngkakan kesejahteraan masarakat. 
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3. BISNIS DAN PEMERINTAH 

Peran pemerintah dalam bisnis: 

Pesaing: 

Pemerintah menguasai usaha pada industri 

tertentu, namun swasta juga diberi kesempatan 

untuk berbisnis pada industri tersebut, 

sehingga dalam hal ini, pemerintah adalah 

pesaing bagi pebisnis swasta. 
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3. BISNIS DAN PEMERINTAH 

Peran pemerintah dalam bisnis: 

Pemberi subsidi: 

Subsidi diberikan dengan tujuan agar kegiatan 

perekonomian dapat berjalan sebagaimana 

seharusnya. 

Contoh: pemerintah membeli gabah lebih 

mahal dari masyarakat pada saat panen, agar 

petani tidak rugi, subsidi pupuk, subsidi BBM, 

dsb. 
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3. BISNIS DAN PEMERINTAH 

Kebijakan pemerintah berperan penting dalam 

perekonomian suatu negara, dalam hal penciptaan 

iklim bisnis yang kondusif dan etis dalam upaya 

pencapaian kesejahteraan masyarakat. 

Di antara kebijakan pemerintah yang penting dalam 

perekonomian adalah menentukan bentuk pasar 

dari suatu industri, yaitu: 

    - Monopoli, 

    - Oligopoli. 
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Monopoli 

Situasi dalam pasar, di mana hanya ada satu atau 

segelintir perusahaan yang menjual produk atau 

komoditas tertentu (biasanya ditentukan 

pemerintah), yang tidak punya pengganti yang mirip 

(tidak ada barang substitusi), dan ada hambatan 

atau kesulitan bagi perusahaan lain untuk masuk 

dalam bisnis atau industri ini. Jadi monopoli adalah 

kolusi antara pemerintah dan pengusaha tertentu, 

dalam suatu industri. 
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3. BISNIS DAN PEMERINTAH 



Oligopoli 

Situasi pasar yang cenderung bebas dan 

terbuka, namun sebenarnya dikuasai oleh 

sebagian/beberapa pengusaha (pengusaha ini 

tidak ditentukan pemerintah), yang berkolusi 

untuk menguasai dan mendikte pasar dalam 

bisnis atau industri tertentu. Jadi oligopoli 

adalah kolusi antar pengusaha untuk 

menguasai pasar. 
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3. BISNIS DAN PEMERINTAH 
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